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ABSTRAK 
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Generasi alpha adalah generasi yang diperkirakan akan membawa perubahan 

besar di dunia pada tahun 2045. Generasi ini diharapkan membuat dunia makin maju 

atas dasar kepintaran dan kekreatifan mereka di dalam bidang teknologi yang tidak 

dimiliki oleh generasi lainnya. Hal ini berdampak kepada cara berpikir mereka yang 

kritis dan tahu akan banyak informasi. Pengetahuan mereka inilah yang akan 

berpengaruh besar terhadap arah dunia pada tahun 2045 ke depan. 

Pengetahuan mereka yang seolah tak bertepi itu dapat menjadi masalah 

apabila mereka tidak memiliki filter di dalam pemikiran mereka. Generasi ini harus 

memiliki Christian worldview yang kuat. Christian worldview inilah yang akan 

mengarahkan mereka dalam berpikir dan bertindak bagi kemuliaan Allah. Tujuannya 

hanya satu, yaitu agar seluruh dunia mengenal Allah. Maka dari itu, gereja memiliki 

peran besar untuk menanamkan Christian worldview ini kepada generasi alpha sejak 

mereka kecil.  

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian studi literatur untuk 

mencari tahu metode yang paling sesuai untuk dapat dilakukan gereja bagi generasi 

alpha. Penulis juga akan melihat dari metode mengajar yang Yesus pakai di dalam 

mengajarkan firman Tuhan kepada murid-murid-Nya. Hasil dari penelitian ini adalah 

gereja perlu menggunakan metode mengajar Alkitab yang dapat meningkatkan 

kemampuan Higher Order Thinking Skill dari generasi alpha agar mereka terlatih 

untuk merespons dunia secara kritis di tengah segala perubahan yang cepat sekali 

terjadi sehingga hidup mereka sesuai dengan kehendak Tuhan. Metode yang 

meningkatkan kemampuan Higher Order Thing Skill adalah metode studi kasus yang 

digunakan secara bersamaan dengan metode lainnya seperti cerita, ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab, serta diperlengkapi dengan meningkatkan unsur ruang kelas serta 

pemanfaatan teknologi yang dapat menunjang keefektifan pembelajaran. Hal ini 

dilakukan agar generasi alpha dapat dikembangkan dari segala aspek, baik itu aspek 

berpikir secara mendalam, aspek emosi, aspek mental dan keberanian untuk bertindak. 

Untuk mencapai hal ini, gereja perlu bekerja sama dengan orang tua dan Guru 

Sekolah Minggu untuk mendidik generasi ini dalam Injil dengan terlebih dahulu 

menanamkan misi Amanat Agung. 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Setiap anak dalam keluarga Kristen, perlu diajarkan Alkitab sewaktu mereka 

masih anak-anak. Hal ini sangat penting karena firman Tuhan sendiri yang 

mengatakannya di dalam Ulangan 6:6–7, “Apa yang kuperintahkan kepadamu pada 

hari ini haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang 

kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, 

apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila 

engkau bangun.” Perintah ini didasarkan dari ayat 4 ketika Musa berbicara 

“Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa!” Kata 

“dengarlah” pada ayat 4 yang memiliki bahasa asli “Shema” memperlihatkan tujuan 

pedagogis pada kitab Ulangan yang memiliki fokus untuk mengajar anak-anak dalam 

keluarga.1 “Shema” yang berfungsi sebagai ikrar kesetiaan Israel kepada Tuhan juga 

memperlihatkan kepentingan dari arahan yang diberikan Musa yang memberikan 

perintah dan kewajiban dasar bagi setiap keluarga.2 Perintah tersebut mewajibkan 

setiap keluarga mengajarkan firman Tuhan kepada anak-anak agar mereka mengasihi 

 
1Duane L. Christensen, Deuteronomy 1:1–21:9, ed. ke-2, Word Biblical Commentary 6A 

(Nashville: Nelson, 2001), 143. 

2Daniel I. Block, Deuteronomy, NIV Application Commentary (Grand Rapids: Zondervan, 

2012), 186. 
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Tuhan dengan segenap hati dan dengan segenap jiwa dan dengan segenap kekuatan.3 

Ayat 20–25 sebagai penutup juga memperlihatkan pentingnya pengajaran firman 

Tuhan itu kepada anak-anak.  

Kitab Ulangan beberapa kali memberikan penekanan kepada anak-anak 

dengan alasan kitab ini selalu ditujukan untuk generasi berikutnya. Maka dari itu, 

dapat dikatakan ada peran besar dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya. 

Kitab Ulangan juga memperlihatkan tentang petunjuk kebutuhan, proses, tujuan, dan 

hasil yang berkaitan dengan belajar (4:10b) dan mengajar (4:9–10) tentang 

meneruskan apa yang diajarkan Tuhan melalui Musa untuk mendidik generasi 

berikutnya takut akan Tuhan.4 Hal ini menunjukkan bahwa sangat penting untuk 

mengulangi pengajarab firman Tuhan secara terus-menerus dari generasi ke generasi. 

Saat ini, yang tergolong anak-anak adalah mereka yang lahir di antara tahun 

2011–2025, yaitu yang kini berusia antara sekarang mereka berusia antara dua sampai 

dua belas tahun. Generasi ini sering disebut sebagai generasi alpha. Maka dari itu, 

dalam konteks penelitian ini, Ulangan 6:6–7 akan menjadi perintah dan kewajiban 

yang akan diterapkan pada generasi alpha.  

Generasi alpha seharusnya mendapat pengajaran Alkitab terlebih dahulu dari 

orang tuanya. Alasannya, orang tualah yang telah mendapat perintah dari Allah untuk 

mengajarkan anak-anak mereka sebagaimana perintah yang Allah berikan kepada 

orang tua bangsa Israel dahulu. Orang tua adalah orang dewasa yang telah diberikan 

tanggung jawab dan sekaligus telah mendapat hak istimewa dari Allah untuk 

 
3Patrick D. Miller, Deuteronomy, Interpretation: A Bible Commentary for Teaching and 

Preaching (Louisville: Westminster/John Knox, 1990), 104. 

4Ibid., 107. 
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mendidik milik pusaka Allah ini. Orang tua diangkat menjadi rekan Allah untuk 

mengajarkan anak-anak sebagai generasi selanjutnya yang harus hidup menghormati 

Allah sesuai dengan yang diajarkan oleh Alkitab. 

Di luar konteks rumah, generasi alpha juga akan diajar oleh tokoh-tokoh lain, 

di antaranya adalah Guru Sekolah Minggu (GSM), dan juga guru-guru di sekolah 

Kristen yang mereka ikuti. Semua tokoh yang telah disebutkan ini adalah mereka 

yang berperan untuk mengajarkan firman Tuhan kepada generasi alpha. Bahkan 

semua orang yang lebih dewasa yang bersentuhan dengan kehidupan generasi alpha 

adalah mereka yang berbagian untuk mengajar dan mempersiapkan generasi alpha 

sebagai generasi penerus selanjutnya yang hidup memuliakan Tuhan sesuai dengan 

rencana Tuhan bagi hidup mereka. 

Di kemudian hari, sesungguhnya siapakah generasi alpha yang sekarang ini 

mengisi sekolah-sekolah PAUD, TK, dan SD? Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa generasi alpha adalah generasi yang akan sangat berpengaruh pada masa yang 

akan datang. Hal ini dapat dilihat dari karakteristiknya yang memperlihatkan bahwa 

mereka merupakan generasi yang sangat akrab dengan teknologi dan internet sejak 

dari lahirnya. Mereka akan dengan sangat mudah mendapat informasi. Dengan 

kemudahan mendapatkan berbagai informasi, generasi alpha mempunyai ide-ide 

kompleks dan memiliki kemampuan yang melampaui usia mereka. Pada dasarnya 

kemampuan yang mereka miliki itu didukung dengan kemajuan teknologi yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi alpha diharapkan untuk terbiasa 

berpikir tingkat tinggi atau juga yang disebut dengan higher order thinking skill 

(HOTS) karena mereka akan berkontribusi besar pada tahun 2045 yang disebut 
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sebagai era artificial intelligence (AI).5 Hal ini menyebabkan generasi alpha juga 

diharapkan menjadi generasi emas yang akan mewujudkan Indonesia Emas tahun 

2045.6 Dengan kemampuannya, mereka akan sangat berpengaruh bagi dunia. 

Dengan karakteristik kehidupan yang sangat berbeda dari generasi sebelumnya, 

generasi alpha perlu diajar dengan cara yang berbeda dari generasi sebelumnya. Peran 

generasi alpha di kemudian hari sangat berbeda dari peran generasi-generasi 

sebelumnya karena perubahan-perubahan akan sangat cepat sekali terjadi. Generasi 

alpha akan tumbuh dalam era AI yang berbeda dari orang tua mereka. Oleh karena itu, 

mereka perlu dilatih untuk menjawab pertanyaan mengapa, bagaimana, dan dapat 

menciptakan atau mengkreasikan sesuatu. Guru yang mengajar generasi ini harus 

membiasakan anak untuk beraktivitas, yaitu mengalami, berinteraksi, berkomunikasi, 

dan berkolaborasi. Untuk itu, guru perlu memberikan kesempatan kepada para murid 

untuk aktif berpartisipasi dan mencari tahu makna dari apa yang mereka pelajari.7  

Dengan demikian, generasi alpha akan terbiasa membuat pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, mempresentasikan hasil pekerjaannya tanpa rasa takut dan canggung.8 

Kesimpulannya, mengajar generasi alpha harus dengan kegiatan yang dapat 

melibatkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga mereka dapat memahami apa yang sedang mereka pelajari. 

 
5Ani Rusilowati, “Mendidik Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Generasi Alpha di Era Artificial 

Intelligence,” Seminar Pendidikan Nasional 1, no. 1 (November 2019): 1–2, 

https://conference.upgris.ac.id/index.php/sendika/article/view/345. 

6Rizki Septa Hardhita,“Mungkinkah Indonesia Menjadi Negara Maju?,” GuruInovatif, 14 

April 2023, https://guruinovatif.id/artikel/mungkinkah-indonesia-menjadi-negara-maju. 

7Larry Richards dan Gary J. Bredfeldt, Creative Bible Teaching, ed. rev. (Chicago: Moody, 

2020), 102. 

8Ganjar Setyo Widodo dan Kharisma Sita Rofiqoh, “Pengembangan Guru Profesional 

Menghadapi Generasi Alpha,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 7, no.1 (Maret 2020): 20, 

http://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/2350. 
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Pembelajaran bagi generasi alpha perlu melatih keterampilan HOTS. 

Pembelajaran dengan cara ini akan membuat generasi alpha memiliki pemikiran kritis 

dan mengembangkan keterampilan HOTS. 

Cakupan dari HOTS adalah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif. Kemampuan berpikir ini ditunjukkan dalam kemampuan 

kognitif yang meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

Bila dilihat dalam taksonomi Bloom yang terdiri dari enam level, ketiga kemampuan 

ini terletak pada tiga level yang tinggi. Kemampuan-kemampuan ini mendukung 

generasi alpha untuk mampu menyatakan pendapat mereka dengan bebas. 

Kebebasan pemikiran dan berpendapat generasi alpha dalam pembelajaran 

inilah yang akan menjadi alasan dasar perlunya filter atau standar yang objektif. 

Dunia sedang berputar dan terus berkembang. Manusia yang hidup di dunia memiliki 

pemahaman tersendiri yang subjektif tentang semua hal. Generasi alpha perlu 

memiliki kebenaran yang objektif yang akan menjadi standar pemikiran mereka. 

Apalagi mereka akan berkontribusi besar pada tahun 2045 dalam era AI.9 Generasi 

alpha di Indonesia juga diharapkan menjadi generasi emas pada tahun 2045.10 Dengan 

kemampuannya, generasi alpha diharapkan akan sangat berpengaruh bagi dunia. 

Firman Allah adalah kebenaran objektif yang harus menjadi dasar dalam 

membentuk worldview generasi alpha. Firman Allah telah tercatat semuanya di dalam 

Alkitab. Alkitab berisi tentang segala hal yang benar dan objektif. Dapat dikatakan 

bahwa guru yang mengajarkan firman Tuhan itu sebenarnya sedang menyampaikan 

 
9Rusilowati, “Mendidik Berpikir Tingkat Tinggi,” 1. 

10Hardhita, “Mungkinkah Indonesia.” 



  

 6 

sebuah informasi yang dapat dipercaya.11 Jadi, generasi alpha perlu memiliki filter, 

yaitu worldview yang berisikan kebenaran firman Tuhan, atau dapat juga disebut 

dengan Christian worldview. Dengan begitu mereka akan tetap berada di jalan yang 

benar di tengah keadaan dunia yang terus berubah. 

Peran keterlibatan guru Kristen dalam memilih metode mengajar yang tepat 

sangat dibutuhkan untuk mengajar Alkitab bagi generasi alpha. Guru Kristen perlu 

menggunakan metode mengajar yang efektif agar pengajaran dapat tersampaikan 

dengan baik. Mereka perlu masuk lebih lagi untuk mengenal murid-murid yang 

mereka ajar karena generasi alpha mempunyai karakteristik yang sangat berbeda dari 

generasi-generasi sebelumnya. Benarlah seperti yang dikatakan oleh Donald K Smith 

dalam bukunya Creating Understanding bahwa untuk mengenali pendengarnya, 

dalam hal ini murid-murid, guru perlu berkomunikasi dengan murid-muridnya untuk 

mengenali mereka. Mengenali murid-murid dapat dilakukan dengan cara mengetahui 

apa kebutuhannya, apa minatnya, dan cara mereka mengungkapkan serta 

mengekspresikan pergumulan mereka. Keterlibatan dalam pengenalan inilah yang 

akan membuat pengajar menyusun ulang metode penyampaian materi mereka agar 

dapat menarik minat untuk didengar para murid.12  

Gereja memiliki peran yang sangat besar di dalam mengajar dan memuridkan 

jemaatnya, termasuk generasi alpha sebagai generasi yang termuda. Namun 

sayangnya sering kali metode mengajar hanya menjadi bahan diskusi di sekolah 

formal. Padahal gereja juga perlu memperhatikan metode mengajar, khususnya GSM, 

 
11Richards dan Bredfeldt, Creative Bible Teaching, 67. 

12Donald K. Smith, Creating Understanding: A Handbook for Christian Communication 

across Cultural Landscapes (Grand Rapids: Zondervan, 1992), 27. 
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agar pembelajaran pada generasi alpha tentang firman Tuhan menjadi efektif dan 

membuat mereka berdampak bagi dunia dengan segala perkembangannya. 

Dengan adanya kebutuhan metode mengajar yang efektif bagi generasi alpha, 

penulis memiliki pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini, yaitu 

bagaimanakah peran gereja dalam menyusun metode mengajar Alkitab yang efektif 

bagi generasi alpha? Kata efektif mengacu pada ketercapaian. Metode mengajar yang 

efektif bagi generasi alpha adalah metode mengajar yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Artinya, melalui metode mengajar tersebut generasi alpha berhasil 

untuk dididik dan mengalami perubahan. Perubahan ini terkait dengan transformasi 

hidup sehingga mereka dapat mengubah dunia dimulai dari dirinya sendiri yang telah 

dimuridkan terlebih dahulu. Pertanyaan inilah yang menjadi pendorong utama bagi 

penelitian ini. 

Melihat pentingnya mengajar firman Tuhan di dalam Ulangan 6 dan besarnya 

peran gereja di dalam mengajarkan kebenaran yang objektif yang akan menjadi 

standar berpikir generasi alpha, penulis akan melakukan penelitian mengenai metode 

mengajar Alkitab yang efektif kepada anak-anak generasi alpha di dalam gereja. 

Penulis meneliti dalam konteks gereja karena gereja adalah sarana Allah dalam 

mencapai misi-Nya, yakni pemberitaan Injil kepada seluruh dunia. Untuk mencapai 

misi Allah tersebut, gereja perlu mengajar generasi alpha dari mereka kecil dengan 

melibatkan peran orang tua serta GSM agar mereka menjadi generasi yang hidup 

takut akan Tuhan sehingga mereka dapat mengubah dunia sesuai dengan kehendak 

Tuhan. 
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Rumusan Masalah 

 

Melihat urgensi yang telah diuraikan di dalam latar belakang, penulis memiliki 

pertanyaan utama: Apa metode mengajar Alkitab secara efektif yang penting 

dilakukan gereja untuk mendidik generasi alpha menjadi generasi yang sangat 

berpengaruh bagi dunia di dalam menjadikan seluruh bangsa murid Allah? 

 

Tujuan Penulisan 

 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan metode mengajar Alkitab 

secara efektif untuk generasi alpha yang dapat dipakai sebagai pedoman bagi gereja 

dalam perannya melakukan Amanat Agung kepada jemaatnya yang dimulai dari anak-

anak, yaitu generasi alpha. Gereja akan berperan penting dalam menyusun metode 

mengajar Alkitab secara efektif bagi generasi alpha yang melibatkan para Guru 

Sekolah Minggu (GSM) dan orang tua yang akan mendidik mereka. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Dalam penulisan ini, penulis memberikan beberapa batasan terhadap masalah 

yang akan dijawab guna mengerucutkan serta memfokuskan hasil penelitian. Batasan 

pertama, penelitian ini hanya akan fokus kepada generasi alpha sebagai subjek yang 

akan diajar. Kedua, penelitian ini hanya akan memaparkan metode mengajar Alkitab 

secara efektif dalam konteks gereja. 
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Metode Penelitian 

 

Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif untuk 

memaparkan teori dan metode mengajar Alkitab secara efektif bagi generasi alpha 

secara umum. Penulis akan menggunakan buku-buku, tafsiran Alkitab, jurnal, dan 

artikel yang mendukung penelitian ini. 

Penulis juga akan menggunakan studi pustaka sebagai metode penelitian yang 

akan menguraikan metode mengajar yang tepat bagi gereja dalam mengajar generasi 

alpha untuk takut akan Tuhan. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Penulis membagi isi makalah menjadi lima bab, yaitu: 

Bab pertama, sebagai pendahuluan dari isi makalah. Penulis akan memaparkan 

latar belakang masalah mengenai urgensi mengajar Alkitab secara efektif bagi 

generasi alpha, lalu dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan 

masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan makalah. 

Pada bab kedua, penulis akan memaparkan teori tentang metode mengajar 

Alkitab yang efektif. Di bab ini penulis akan memberikan teori mengajar dan contoh 

beberapa metode yang dipakai Yesus dalam mengajar firman Tuhan. 

Pada bab ketiga, penulis akan memaparkan tentang pembelajaran generasi 

alpha. Penulis akan menguraikannya berdasarkan karakteristik serta konteks mereka. 

Untuk mencapainya, penulis akan banyak menggunakan jurnal. 

Dalam bab keempat, penulis akan memberikan implikasi bagi gereja tentang 

perannya di dalam mendidik anak-anak generasi alpha dalam pengajaran Firman 
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Tuhan melalui GSM dan orang tua. Bab ini akan dimulai dengan peran gereja yang 

harus melakukan misi Amanat Agung dalam memberitakan Injil bagi dunia, dimulai 

dari pemuridan kepada jemaat yang termuda, yaitu generasi alpha. 

Sebagai penutup, pada bab kelima penulis akan menyimpulkan dan memberi 

saran kepada gereja di dalam merancang metode mengajar Alkitab yang efektif bagi 

generasi alpha yang akan hidup menjadi murid Tuhan yang akan memuridkan seluruh 

bangsa di dunia ini dengan pengaruhnya yang besar. 
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